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ABSTRACT

Introduction: A person s intelligence may be determined by the capacity of working and short-term memory. Stim-
ulations restrain the early-onset neurodegenerative process and short-term memory loss. Musical frisson stimulation can
increase the production of dopamine, blood flow, and activities of some parts of the brain that have roles in short-term
mMemory process.

Aims: To prove that musical frisson stimulation can increase short-term memory performance and association be-
tween the duration of frisson and short-term memory performance change.

Methods: A quasi-experimental study with one group pre and post-test design was carried out among medical stu-
dents of Diponegoro University. A total of 25 participants were selected by purposive sampling technique. The stimulation
was by listening to mp3 of 5 researcher-selected songs that could induce frisson using an earphone before going to bed.
Stimulation would last for 15 minutes in 3 consecutive days. The frisson that was felt measured by using a stopwatch in
terms of minutes. Short-term memory was measured before and after the stimulation using Scenery Picture Memory Test
(SPMT), so that the difference could be calculated. The collected data was then analyzed using Wilcoxon test and simple
linear regression.

Results: The pre-test score was 15.763.179, meanwhile the post-test score was 20 (13-23), so there was a significant
increase on SPMT score (p < 0.001). Duration of the frisson had positive effect on SPMT score differences (p < 0.001).

Discussion: Musical frisson stimulation can increase short-term memory performance. The frisson that lasts longer
will have more significant improvement on short-term memory performance.

Keywords: Duration, musical frisson, scenery picture memory test, short-term memory

ABSTRAK

Pendahuluan: Kepandaian seseorang ditentukan oleh kapasitas memori kerja dan jangka pendek. Stimulasi mence-
gah proses neurodegeneratif dan penurunan performa memori jangka pendek lebih dini. Stimulasi musical frisson dapat
meningkatkan produksi hormon dopamin, aktivitas, dan aliran darah bagian otak yang berperan dalam proses memori
jangka pendek.

Tujuan: Membuktikan bahwa pemberian stimulus musical frisson dapat meningkatkan performa memori jangka
pendek dan asosiasi antara durasi frisson dengan perubahan performa memori jangka pendek.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimental dengan one group pre and post-test design. Subjek pe-
nelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro (n = 25) yang dipilih secara purposive sampling.
Stimulasi berupa mendengarkan mp3 berdasarkan referensi peneliti berdurasi 15 menit menggunakan earphone sebelum
tidur pada malam hari selama 3 hari. Akumulasi durasi frisson yang dirasakan, diukur dengan stopwatch dalam satuan
menit. Memori jangka pendek diukur sebelum dan setelah perlakuan menggunakan Scenery Picture Memory Test (SPMT)
serta diperoleh peningkatan skor. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan regresi linear sederhana.

Hasil: Rerata skor pre-test adalah 15,763,179, sedangkan skor post-test adalah 20 (13-23) sehingga terdapat pen-
ingkatan skor SPMT yang bermakna (p < 0,001). Durasi frisson memberikan pengaruh positif terhadap selisih skor SPMT
(p <0,001).

Diskusi: Pemberian stimulus musical frisson dapat meningkatkan performa memori jangka pendek. Frisson yang
dirasakan dalam durasi yang lebih lama menunjukkan peningkatan performa memori jangka pendek yang lebih signifikan.

Kata Kunci: Durasi, memori jangka pendek, musical frisson, scenery picture memory test

*Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang. **Departemen Fisiologi, Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro,
Semarang. ***Departemen Neurologi, Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang. Korespondensi: alvarocfad140699@
gmail.com

PENDAHULUAN individu memperoleh pengetahuan dari berbagai
Belajar dan mengingat menjadi dasar untuk pengalaman dalam proses belajar. Mengingat berarti
dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Setiap mengambil informasi yang telah dipelajari untuk
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dipergunakan kembali.'? Informasi yang diperoleh
melalui proses pembelajaran tersebut disimpan dalam
bentuk memori. Dengan kata lain, fungsi memori
adalah untuk mengkode, menyimpan, dan mengingat
kembali pengalaman masa lalu manusia tersebut.**
Memori merupakan salah satu domain fungsi kognitif
manusia. Aspek lain tidak dapat berjalan secara
maksimal tanpa disertai dengan komponen memori.*

Memori jangka pendek sangat diperlukan.
Memori jangka pendek lah yang akan mengalami
konsolidasi dan potensiasi jangka panjang melalui
latihan aktif atau pengulangan. Memori jangka
pendek memegang peranan besar dalam proses
pembelajaran.>®

Dewasa ini, muncul konsep baru tentang
memori kerja, atau yang disebut “papan tulis pikiran
yang dapat dihapus”. Memori kerja secara temporer
menahan dan mengintegrasikan informasi baik
yang baru maupun lama untuk berpikir, membuat
penilaian, dan merencanakan tindakan yang akan
dilakukan. Memori jangka pendek juga diperlukan
untuk mendukung memori kerja. Salah satu teori
mengemukakan bahwa kepandaian seseorang
ditentukan oleh kapasitas memori kerja. Hal tersebut
juga mendukung relevansi memori jangka pendek

dengan performa inteligensi individu.>*>

Seseorang berada pada performa memori
terbaiknya ketika menginjak usia 12-17 tahun, tetapi
performa memori tersebut akan berangsur-angsur
menurun seiring dengan bertambahnya usia.® Sebuah
penelitian terbaru menyatakan bahwa kemampuan
memori mulai berkurang pada usia 30-90 tahun,
dengan penurunan secara drastis pada usia 60 tahun.’

Proses neurodegeneratif merupakan sebuah
proses kehilangan baik struktur maupun fungsi
neuron secara progresif sehingga akan muncul gejala
defisit kognitif, termasuk penurunan daya ingat.
Gejala penurunan performa memori salah satunya
dapat diamati pada penderita sindrom amnestik
organik. Sindrom ini ditandai dengan hendaya
daya ingat jangka pendek dan amnesia antegrad
maupun retrograd, tanpa gangguan atensi, kesadaran,
maupun intelektual secara umum. Sindrom korsakoff
merupakan subtipe sindrom amnestik yang paling
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merepresentasikan gejala klinis yang ada. Sekitar
25% pasien yang mengidap sindrom ini tidak
merespons terapi pengobatan.®

Pencegahan dapat dilakukan dengan selalu
memberikan stimulus agar kinerja otak tetap terjaga.
Stimulasi dipercayai memicu regenerasi neuron
sehingga percabangan dendrit menjadi lebih banyak
dan sel otak berkembang optimal.” Beberapa model
“latihan” memori dapat diterapkan seperti stimulus
dengan musik, relaksasi, maupun dengan berolahraga
serta pengaturan diet.'*!? Latihan memori hendaknya
dilakukan sedini mungkin mengingat faktor usia turut
mempengaruhi efektivitasnya terhadap peningkatan
performa memori."

Pada tahun 2011, munculah istilah frisson
yang dapat dideskripsikan berupa sensasi geli yang
nyaman, dapat disertai dengan bulu kuduk yang
berdiri. Frisson dapat diartikan sebagai sebuah afek
yang diinduksi oleh musik, atau dapat dianalogikan
sebagai “musical surprise”. Beberapa macam frase
dalam musik yang dapat menimbulkan sensasi ini
antara lain memiliki progresi akor, ornamen musik,
dan harmoni tertentu. Selain itu, frisson lebih banyak
dicetuskan oleh perubahan dinamika musik secara
mendadak, modulasi, atau pada saat disertai dengan
suara manusia.'*

Musical frisson berkaitan dengan mekanisme
refleks batang otak yakni fungsi sistem saraf
otonom terutama saraf simpatis. Mekanisme ini
teraktivasi pada saat terjadi onset suara yang
terjadi secara mendadak, frekuensi yang sangat
tinggi atau rendah, dan perubahan suara tiba-tiba.
Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan
frekuensi denyut jantung, pernafasan, dan aktivitas
elektrodermal. Asosiasi antara frisson dan sistem
saraf otonom dibuktikan dengan sebuah penelitian
yang mengatakan bahwa antagonis opioid efektif
menghambat mekanisme frisson tersebut.'

Selain merangsang aktivitas nucleus caudatus
dan nucleus accumbens yang berhubungan dengan
emosi, stimulasi frisson diketahui meningkatkan
aliran darah ke korteks orbitofrontal kanan, bagian
otak tengah, ventral striatum Xkiri, insula, talamus,
tersebut

dan cerebellum. Bagian-bagian otak
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berhubungan dengan memori manusia. Korteks
prefrontal berkaitan dengan memori jangka pendek,
sedangkan hipokampus untuk potensiasi jangka
panjang.>'

Penelitian mengenai manfaat musical frisson
masih sangatjarang ditemukan, terutama pengaruhnya
terhadap memori jangka pendek. Berdasarkan uraian
yang telah disampaikan di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti pengaruh pemberian stimulus musical
frisson terhadap performa memori jangka pendek
menggunakan Scenery Picture Memory Test (SPMT).

TUJUAN

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk
membuktikan bahwa pemberian stimulus musical
frisson dapat meningkatkan performa memori
jangka pendek pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Diponegoro. Tujuan khusus dari
penelitian ini adalah untuk membuktikan perbedaan
memori jangka pendek

Universitas
sebelum dan sesudah
pemberian stimulus musical frisson pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Diponegoro
serta membuktikan asosiasi antara durasi frisson
dengan perubahan performa memori jangka pendek
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro.

METODE

Penelitian  ini

Universitas

adalah penelitian kuasi
eksperimental dengan one group pre and post-test
design. Subjek penelitian adalah Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro (n = 25) yang dipilih
secara purposive sampling sesuai dengan kriteria
inklusi antara lain mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro berusia 17-22 tahun, berjenis
kelamin perempuan, memiliki kepribadian openness
yang diukur dengan kuesioner TIPI, memiliki skor
0-9 untuk skala depresi, 0-7 untuk skala kecemasan,
dan 0-14 untuk skala stres pada kuesioner DASS-
42, memiliki kualitas tidur baik dengan kuesioner
PSQI, dan bersedia menjadi subjek penelitian.
Subjek penelitian dieksklusi
riwayat kelainan otak, gangguan psikiatri, gangguan

apabila memiliki
pendengaran, sedang dalam pengobatan sedatif, dan
dalam 2 jam sebelum tes SPMT, mengkonsumsi

minuman yang mengandung elektrolit dan kafein.
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2020 di tempat subjek penelitian masing-masing,
melibatkan 25 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro angkatan 2017, 2018, dan
2019 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Jenis kelamin dari subjek penelitian adalah 100%
perempuan (n = 25). Data usia subjek penelitian tidak
berdistribusi normal (p = 0,001). Median usia subjek
penelitian secara keseluruhan adalah 20 tahun,
dengan usia termuda adalah 18 tahun dan usia tertua
adalah 21 tahun. Seluruh subjek penelitian tidak
memiliki riwayat kelainan otak, gangguan psikiatri,
tidur, dan pendengaran.

Selama 3 hari berturut-turut, pada pukul
21.00 WIB, subjek mendengarkan stimulus musical
frisson dalam bentuk mp3 berisi lagu: Making
Love Out of Nothing at All (53 detik pertama),
Mythodea: Movement karya Vangelis (3 menit
21 detik pertama), Oogway Ascends karya Hans
Zimmer (2 menit pertama), St. Johns Passion:
Part 1 — Herr, unser Herrscher karya J. S. Bach
(2 menit 11 detik pertama), dan Piano Concerto
No. I: Il karya Chopin (2 menit 18 detik pertama).
Lagu tersebut ditetapkan sebagai referensi peneliti
karena terbukti menimbulkan sensasi pada penelitian
sebelumnya.’® Subjek penelitian mendengarkan
dengan menggunakan earphone. Ketika sensasi
tersebut dirasakan mengukur akumulasi durasi
sensasinya dengan menggunakan stopwatch dalam
satuan menit. Memori jangka pendek diukur pada
H-1 dan H+1 (sebelum dan setelah) perlakuan
menggunakan Scenery Picture Memory Test (SPMT)

serta dilakukan perhitungan peningkatan/selisih skor.

Seluruh prosedur penelitian telah disetujui
dengan dikeluarkannya surat layak etik no. 65/
EC/KEPK/FK-UNDIP/V/2020. dari Komisi Etik
Penelitian Kedokteran dan Kesehatan (KEPK)
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro
Semarang. Subjek penelitian telah diberikan
penjelasan terkait maksud, tujuan, manfaat, protokol
penelitian, dan efek samping yang mungkin terjadi
serta mengisi kuesioner dan surat informed consent
sebelum penelitian dilakukan.

Analisisdatamenggunakan program SPSS versi
25. Analisis data meliputi analisis deskriptif dan uji
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hipotesis. Pada analisis deskriptif, data yang berskala
nominal seperti jenis kelamin, riwayat kelainan otak,
gangguan pendengaran, status psikiatri, dan kualitas
tidur dinyatakan dalam bentuk distribusi frekuensi
dan persentase. Data yang berskala numerik seperti
umur, skor memori jangka pendek, dan sebagainya
dinyatakan sebagai rerata dan simpang baku apabila
berdistribusi normal, sedangkan median dan rentang
minimum-maksimum apabila berdistribusi tidak
normal. Uji normalitas data menggunakan Saphiro
Wilk.

Uji hipotesis terkait perbedaan skor memori
jangka pendek menggunakan uji t-berpasangan
apabila data berdistribusi normal atau uji Wilcoxon
apabila data tidak berdistribusi normal. Uji hipotesis
terkait asosiasi peningkatan skor memori jangka
pendek dengan durasi fiisson menggunakan regresi
linear dan untuk merumuskan persamaan garis linear
Y =+ X dengan X adalah durasi frisson dan Y adalah
peningkatan performa memori jangka pendek. Untuk
melihat signifikansi persamaan regresi, dapat diamati
dari nilai p hasil uji ANOVA. Apabila nilai p < 0,05,
persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk
prediksi perubahan performa memori jangka pendek.

HASIL

Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil pengukuran memori jangka
pendek dengan SPMT sebelum dan sesudah perlakuan
pemberian stimulus musical frisson selama 3 hari
dapat diamati pada Tabel 2.

Pada Tabel 2, skor pre-test dengan SPMT
tersebut menunjukkan data yang berdistribusi normal
(p =0,10) pada uji Saphiro Wilk. Rerata skor pre-test
memori jangka pendek sebelum dilakukan intervensi
adalah 15,763,179. Skor post-test setelah intervensi
memiliki data yang tidak berdistribusi normal
sehingga dinyatakan dengan nilai median (minimum-
maksimum) yakni 20 (13-23). Pada uji Wilcoxon
dengan membandingkan skor pre-test dan post-test,
terdapat peningkatan skor SPMT yang bermakna (p
<0,001) dengan adanya intervensi berupa pemberian

stimulus musical frisson.

Berdasarkan analisis statistik, angka signifikansi
menunjukkan hasil < 0,001 sehingga durasi frisson
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memberikan pengaruh terhadap selisih skor SPMT.
Hubungan durasi frisson dengan peningkatan skor
SPMT dapat dijabarkan dengan persamaan berikut.
y=1677+ 0,753 x
Dengan y = peningkatan/selisih skor SPMT
x = durasi frisson (dalam satuan menit)

Berdasarkan analisis statistik, nilai R square
adalah 0,691 yang mengandung arti bahwa durasi
frisson memberikan pengaruh sebesar 69,1% terhadap
selisih skor SPMT pada penelitian ini, sedangkan
30,9% dipengaruhi oleh variabel/faktor lain di luar
persamaan regresi ini atau yang tidak diteliti.

Karena koefisien regresi bernilai positif, maka
dapat dikatakan bahwa durasi frisson berpengaruh
positif meningkatkan selisih skor SPMT sehingga
semakin lama durasi frisson, semakin besar pula
peningkatan skor SPMT.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian (n=25)

Karakteristik
2017 9
Angkatan 2018 15
2019 1
18 tahun 1
Umur 19 tahun 11
20 tahun 11
21 tahun 2
Tabel 2. Skor Pre-test dan Post-test Scenery Picture
Memory Test
Skor SPMT Data p* p**
Pre-Test 15,763,179 0,101 < 0,001
Post-Test 20 (13-23) 0,028

* Uji normalitas Saphiro Wilk; ** Uji Wilcoxon; SPMT: Scenery
Picture Memory Test.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perubahan performa memori jangka pendek
setelah pemberian stimulus musical frisson selama
3 hari berturu-turut dengan durasi sekitar 15 menit.
Memori jangka pendek yang diukur dengan skor
SPMT meningkat secara signifikan, terlihat pada skor
post-test yang lebih tinggi daripada skor pre-test.

Beberapa bagian otak yang berperan dalam
memori jangka pendek/kerja antara lain lobus
frontalis (korteks prefrontal) dan parietalis korteks
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otak, area asosiasi korteks, thalamus, hipokampus,
amigdala, nucleus accumbens (striatum ventral),
nucleus caudatus. cerebellum dan bagian-bagian

lainnya.>!¢1°

Salah
terjadinya frisson adalah refleks batang otak berkaitan

satu mekanisme yang mendasari

dengan fungsi sistem saraf otonom terutama
saraf simpatis. Hal tersebut ditunjukkan dengan
peningkatan frekuensi denyut jantung, pernafasan,
dan aktivitas elektrodermal.!* Selain itu, respons
emosi terhadap seni yang intens memiliki kaitan
dengan kenangan. Hal tersebut yang disebut dengan
memori episodik, salah satu mekanisme frisson.”
Kedua mekanisme tersebut akan menyebabkan
peningkatan aktivitas pada beberapa bagian otak yang
berperan pada memori. Berdasarkan pemeriksaan
MRI, terbukti bahwa terjadi peningkatan aktivitas
korteks

anterior, talamus, putamen, nucleus caudatus, dan

orbitofrontal kanan, amigdala, insula

hemisfer cerebellum.?!

Selain itu pada pemeriksaan PET scan pada
sensasi frisson tersebut, diketahui terjadi peningkatan
aliran darah ke korteks orbitofrontal kanan, bagian
otak tengah, ventral striatum kiri, insula, talamus,
dan cerebellum yang mana berhubungan dengan
proses memori, terutama memori jangka pendek.'

Sensasi juga diteliti diperantarai oleh pelepasan
hormon dopamin yang mempunyai efek relaksasi
dan ditunjukkan dengan rasa nyaman. Peningkatan
hormon tersebut dapat meningkatkan memori kerja
dan fungsi kognitif. Mekanisme ini berhubungan
dengan dopaminergic mesolimbic pathway yang
terdiri tegmentum ventral, corpus striatum (ventral:
nucleus accumbens; dorsal: nucleus caudatus), korteks
orbitofrontal, korteks ventromedial, amigdala, dan
insula.!*??

Pada penelitian ini, ditemukan peningkatan
performa memori jangka pendek setelah diberikan
stimulus musical frisson terutama karena terjadi
peningkatan produksi hormon dopamin (terutama
pada nucleus accumbens dan nucleus caudatus).'**
Selain itu, dapat terjadi peningkatan aktivitas dan
aliran darah beberapa bagian otak yang berperan

dalam proses memori jangka pendek terutama korteks
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prefrontal (orbitofrontal) kanan, talamus, nucleus
accumbens, nucleus caudatus, dan cerebellum baik
yang terutama diperantarai oleh mekanisme sistem
saraf simpatis maupun juga memori episodik.'**

yang
secara sadar atau tidak, terstimulasi dengan musik

Musisi sering bersinggungan dan

menunjukkan performa memori yang lebih baik
Dalam hal
jangka pendek dan memori kerja, musisi sangat

dibandingkan nonmusisi. memori
unggul apabila digunakan stimulus nada, sedang
untuk stimulus verbal, dan sedikit untuk stimulus
visuospasial.?* Oleh karena itu, pemberian stimulus
musik saja kemungkinan sudah dapat meningkatkan
performa memori jangka pendek.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mem-
buktikan adanya asosiasi antara durasi frisson
dengan perubahan performa memori jangka pendek.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi frisson
secara signifikan memberikan pengaruh positif
meningkatkan selisih skor SPMT sehingga semakin
lama durasi frisson yang dirasakan, akan semakin
besar pula peningkatan skor SPMT. Oleh karena itu,
peningkatan skor SPMT pada penelitian ini memang
salah satunya disebabkan karena sensasi frisson yang
dirasakan itu sendiri.

Hal ini sesuai dengan hipotesis minor kedua
yakni subjek penelitian yang merasakan frisson dalam
durasi yang lebih lama menunjukkan peningkatan
skor SPMT yang lebih signifikan. Hubungan durasi
frisson dengan peningkatan skor SPMT dapat
dijabarkan dengan persamaan berikut.

y =1,677 + 0,753 x

Dengan y = peningkatan/selisih skor SPMT
x = durasi frisson (dalam satuan menit)

Berdasarkan analisis statistik, durasi frisson
memberikan pengaruh sebesar 69,1% terhadap
selisih skor SPMT pada penelitian ini, sedangkan
30,9% dipengaruhi oleh variabel/faktor lain di
luar persamaan regresi ini atau yang tidak diteliti.
Beberapa faktor tersebut antara lain asupan nutrisi
maupun aktivitas di luar stimulasi musical frisson
yang dapat mestimulasi bagian otak yang berperan
pada proses memori baik secara langsung maupun
tidak yang tidak dapat dikontrol. Selain itu, juga
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dipengaruhi oleh peranan musik tersebut dalam
meningkatkan performa memori jangka pendek.

Penelitian ini bersinergi dengan penelitian
Chandra EA, dkk. mengenai pemberian stimulus
ASMR yang juga meningkatan memori jangka
pendek. ASMR juga sebagai
fenomena sensorik akibat stimulus audiovisual

dideskripsikan

berupa sensasi geli yang menjalar dari kepala, leher,
tulang belakang, dan lengan. ASMR dan frisson
memiliki persamaan dalam hal komponen afektif
dan timbul ketika individu terlibat penuh dan sadar
dengan stimulus pemicu. Perbedaan dari kedua
sensasi tersebut adalah pada jenis stimulusnya,
yang mana frisson lebih sering terjadi setelah
mendengarkan musik, sedangkan ASMR umumnya
menggunakan suara bisikan, perhatian personal,
suara tajam (seperti ketukan jari), gerakan lamban,
repetitif, dan sebagainya.*

Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti
tidak dapat mengendalikan seluruh aktivitas dari
subjek penelitian. Aktivitas yang tidak dapat
dikontrol, stimulasi lainnya, asupan nutrisi, dan
aktivitas lainnya dapat mempengaruhi performa
memori jangka pendek. Follow up terkadang tidak
mudah dilakukan karena indispliner dari subjek
penelitian. Selain itu, seluruh subjek penelitian pada
penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan,
belum dilakukan penelitian pada laki-laki.

KESIMPULAN

Pemberian stimulus musical frisson dapat
meningkatkan performa memori jangka pendek
skor SPMT
pemberian stimulus musical frisson yang lebih

yang ditunjukkan dengan setelah
tinggi dibandingkan sebelum pemberian stimulus
musical frisson. Subjek penelitian yang merasakan
frisson dalam durasi yang lebih lama menunjukkan
peningkatan skor SPMT yang lebih signifikan.
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